PERSEMBAHAN

Kupersembahkan untuk Ibu Bapak yang Jarang Berjumpa

 Sering kali aku bercerita kepadamu tentang suatu jalan hidup. Laksana seorang gelandangan yang menanti hari-hari berlalu. Banyak waktu yang kuhabiskan untuk berkelana mencari suatu inspirasi yang baru. Ketika kuraih tanganmu, engkau membisikan suatu kata-kata padaku, “Dekaplah diriku dengan cintamu dan tetaplah bersamaku”. Namun aku merasakan, bahwa aku semakin beranjak dewasa dan tua. 

Sebuah lagu yang pernah kunyanyikan untukmu terdengar dari kejauhan seperti sebuah kincir yang mengitari dunia. Aku mengira bahwa aku akan selalu menjadi seorang tentara bayaran. 

Ketika malam dingin, aku mengembara tanpamu didalam hari-hari tuaku. Kupaksa mata ini untuk menyaksikan bahwa kau selalu dekat denganku. Dan aku laksana seorang buta yang resah jika aku sadar bahwa kau tiada disisiku dan aku merasakan dan sadar bahwa aku beranjak kemasa tua. (Ttd. Deep purple).
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